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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan manusia, agama memiliki dimensi sangat urgen, karena
agama menjadi pemandu dan pegangan bagi setiap manusia untuk mewujudkan
kehidupan yang lebih bermakna, damai, dan bermartabat. Menyadari pentingnya
agama dalam kehidupan, maka internalisasi nilai-nilai agama bagi setiap pribadi
menjadi sebuah keniscayaan yang dapat di bentuk dan dikembangkan melaui
pendidikan.

Sejalan dengan pemikiran di atas, maka mata pelgjaran Pendidikan Agama
Islam di sekolah menjadi salah satu muatan kurikulum yang harus digjarkan kepada
peserta didik di setiap jenjang pendidikan, termasuk di Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah. Sebagal konsekuensi akan hal tersebut, maka mata pelajaran Pendidikan
Agama IﬁTAaTNIbWﬁWﬁﬁﬁﬁligb sejak dari kelas satu
sampai dengan kelas enam |

Sebaga muatan wajib dalam kurikulum pendidikan, mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam diberikan kepada peserta didik dengan visi untuk
membentuk manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti,
etis, saling menghargai, disiplin, harmonis, dan produktif, baik secara personal
maupun sosial.

Berdasarkan visi yang dibangun, maka pelgjaran Pendidikan Agamalslam

1
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diharapkan dapat menghasilkan manusia yang senantiasa berupaya menyempurnakan
iman, takwa, dan akhlak serta berperan aktif dalam membangun peradaban dan
keselarasan hidup, khususnya dalam membangun peradaban bangsa yang lebih
bermartabat. Lahirnya manusia yang demikian itu dapat menjadikan setiap peserta
didik menjadi manusia yang memiliki ketangguhan dalam menghadapi segala
tantangan, hambatan, dan perubahan yang terus terjadi dalam tata pergaulan
masyarakat yang bersifat lokal, nasional maupun global.

Vis Pendidikan Agama lslam sebagaimana disebutkan di atas sejalan dengan
tujuan pendidikan nasional sebagaimana tersebut dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu :

Berkembangnya potens peserta didik agar. menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Indikator-indikator yang menandai perkembangan potensi peserta didik

tersebut merupakan pencerminan dari manusia yang memiliki harkat dan
martabat (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2003).

K%Mnn&ﬂu%ﬂﬂmgmﬂn yang terkait dengan
tujuan pendidikan nasional sebagaimana disebutkan di atas hanya akan terwujud
apabila sekolah sebagai ingtitusi yang mengelola proses pembelgaran  dapat
melaksanakan kurikulum yang telah disusun dan dimiliki. Tuntutan tersebut
merupakan hal yang wajar, terlebih setelah diberlakukannya Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan pada tahun pelajaran 2007/2008.

Pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sebagai kebijakan baru
penyelenggaraan pendidikan dalam prakteknya mendapat berbagai tanggapan dari

berbagai kalangan, termasuk guru sebagai ujung tombak pelaksana kurikulum. Dari
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wawancara yang pernah peneliti lakukan, diperolah beberapa jawaban yang beragam,
antara lain : KTSP merupakan terobosan baru sebagai langkah antisipatif dalam
menghadapi dinamika jaman yang terus berubah secara cepat, KTSP sama dengan
kurikulum yang pernah diberlakaukan hanya berubah nama, KTSP dapat terwujud
apabila ada kesungguhan dari sekolah dan guru. Ada pula yang beranggapan, bahwa
KTSP hanya akan memeberatkan tugas guru.

Dari beberapa jawaban yang diperoleh, ternyata terdapat jawaban yang dapat
dijadikan sebaga pemberi semangat dan dorongan bagi guru jika dikaitkan dengan
tugas profesional guru. Guru dan sekolah sebagal pelaksana kurikulum dalam
pelaksanaan KTSP diberikan kewenangan untuk menyusun dan melaksanakan
kurikulumnya sendiri.

Implikasi atas. kebijakan pemberlakuan  Kurikulum  Tingkat Satuan
Pendidikan adalah memberikan keleluasaan kepada sekolah sebagai satuan
pendidikan @I RW | an pola pembelgjaran
yang memu{?:;E-n:ll<aw!J p@[:y didik dapat men?eigia?i?< seluruh potensi yang
dimiliki sesuai dengan tingkat perkembangannya guna mencapai tujuan pendidikan

yang telah ditetapkan.

. Definisi Operasional
Dalam penyususunan skripsi ini terdapat beberapa istilah yang perlu diberi
batasan dengan maksud agar tidak menimbulkan kerancuan dalam memahami dan

memberikan penafsiran atas bagian-bagian yang termuat dalam skripsi.



1. Peran Serta Guru Non PAIl SD Negeri Datar
Peran serta guru Non PAI SD Negeri Datar adalah hal yang dikerjakan oleh
Guru selain guru PAl di SD Negeri Datar dalam pelaksanaan KTSP Pendidikan
Agama lslam.
2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum operasiona yang
susun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan yang terdiri
dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum
tingkat satuan pendidikan, dan kalender pendidikan.
3. Pendidikan Agamalslam
Pendidikan Agama lslam adalah pendidikan yang dilaksanakan sebagal
usaha sadar untuk memberikan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
harus dikembangkan sebagai upaya penanaman nilai-nilai ajaran Islam kepada
==-JAIN PURWOKERTO
4. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan PAI
Implementasi KTSP adalah pelaksanaan dari pokok-pokok pikiran dalam
kurikulum satuan pendidikan mata pelgaran Pendidikan Agama Islam guna
mencapal  tujuan yang telah ditetapkan yang terdiri dari muatan lokal,
pepengembangan mata pelgjaran, pengaturan beban, dan kelulusan.
Berdasarkan beberapa definis di atas dapat disimpulkan, bahwa peran serta
guru non PAl SD Negeri Datar Sumbang dalam implementass KTSP Pendidikan

Agama Isdam Tahun Pelgjaran 2009/2010 adalah segala hal yang dikerjakan oleh
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guru non PAI dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sebagai
kurikulum operasional pelgjaran PAl dalam rangka memberikan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam gjaran

Islam.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah di uraikan di atas,
rumusan masaah dalam penelitian ini adalah “Bagamanakah peran serta guru non
PAI SD Negerl Datar dalam implementas Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Pendidikan Agamalslam di tahun pelgjaran 2009/2010 7’

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Memperoleh gambaran tentang peran serta guru non PAI' SD Negeri Datar
ddal&!ﬂntgmwgm gdidikan PAI di tahun
pelajaran 2009/2010.

b. Memperoleh gambaran tentang upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam
mengatasi kendala berkaitan dengan pelaksanaan pembelgjaran Pendidikan
Agamaldam di SD Negeri Datar.

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara akademis, hasil penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan dapat

dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian
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dalam lingkup studi pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
pelgjaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar.

b. Bagi Pemerintah, khususnya Dinas Pendidikan hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai masukan dalam menyusun dan menentukan kebijakan
dalam penggjaran Pendidikan Agama lslam di Sekolah Dasar.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan pelaksanaan pembelgjaran
Pendidikan Agama lslam.

d. Bagi guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan reflekss dalam rangka

meningkatkan profesionalisme guru.

E. Tinjauan Pustaka
DaJan‘IpﬂLiﬁ TﬁﬂWﬁﬁﬂTﬁblh dahulu melakukan
kajian terhadap beberapa hasil penelitian terdahulu dan buku-buku yang memiliki
keterkaitan dengan judul skripsi.

Kagjian dilakukan sebagai bahan dan sumber referensi penulisan hasil penelitian.
Beberapa buku sebagai bahan dan sumber referensi yang telah peneliti kaji seperti
tersebut di bawah ini.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional tahun
2003. Dalam undang-undang tersebut termuat hal-hal yang berkaitan dengan tujuan

pendidikan secara umum maupun khusus, kurikulum pendidikan, dan hal lain yang
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berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan pada setiap jenjang dan satuan
pendidikan. Artinya, dalam undang-undang tersebut terdapat hal-hal yang bersifat
mendasar dan terkait erat dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

Peneliti telah mempelgjari pula Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan yang diterbitkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan pada
tahun 2006. Dalam panduan tersebut, terdapat beberapa hal yang sangat berkaitan
dengan penulisan hasil penelitian, seperti : struktur dan muatan kurikulum,
pengembangan kurikulum, silabus pembelajaran dan pengembangannya, dan beban
belger. Daamn keempat bagian tersebut termasuk  hal-hal yang menyangkut
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar.

Buku berikutnya adalah Peraturan Menterl Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 22,23, 24 Tahun 2006 tentang Standar Isi, Standar Kompetensi
Lulusan, Pelaksanaan Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan. Dalam peraturan
tersebut  té t | j Eem.l usan dari setiap mata
pelgaran, tﬁ{szgwEEg IEAgama Islg untuk jenjang Sekolah
Dasar.

Peneliti juga mengkaji Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang diterbitkan oleh Penerbit
Sinar Grafika tahun 2005. Di dalam peraturan tersebut termuat pemahaman tentang
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Standar Isi, Standar Proses, Standar

Penilaian, Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Sarana Prasarana. Pemahaman
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tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan beberapa standar yang disebutkan
sangat relevan untuk kepentingan penyusunan hasil penelitian.

Berkait dengan ketentuan Permendiknas Nomor 19 Tahun 2005, maka sekolah
sebagai satuan pendidikan berkewajiban untuk mengimplementasikan ketentuan yang
telah ada dalam bentuk Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Implementasi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada hakekatnya adalah pelaksanaan
kurikulum dan segala perangkatnya yang telah disusun dan ditepapkan oleh masing-
masing satuan pendidikan. Dalam prakieknya, implementasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan meliputi berbagal aspek yang saling berkait, karena merupakan
sistem. Aspek-aspek dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
meliputi ©  penetapan  tujuan tingkat satuan  pendidikan, struktur dan muatan
kurikulum, kalender pendidikan dan perangkat pendukungnya yang terdiri dari
silabus pembelgjaran, Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran dan Kriteria Ketuntasan
Minimal. D -5ED¢ m sangat berkait dengan
tugas pokol?%{ﬁtmggslabu& p(a;ﬁ!:? Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran, dan penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal.

Literatur lain adalah buku yang berjudul Belgar dan Pembelgaran yang
disusun oleh Dimyati dan Mudjiono yang diterbitkan oleh Penerbit Rineka Cipta
pada tahun 2006. Di dalam buku tersebut, terdapat bagian yang secara khusus
membahas tentang kurikulum dan pengembangannya serta prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum. Kajian terhadap buku ini penting, karena dapat dijadikan

sebagai landasan dalam penyusunan laporan hasil penelitian.



9

Sumber khusus yang berkait dengan Pendidikan Agama Islam adalah
buku Pedoman Pendidikan Agama Islam terbitan Proyek Peningkatan Kependidikan
Guru Agama Islam Departemen Agama Republik Indonesia tahun 1985/1986. Buku
PBM Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar karangan Habib Thoha yang
diterbitkan oleh Pustaka Pelgjar Y ogyakarta tahun 1998.

Buku lain yang pendliti kaji adalah Metodologi Pendidikan Agama Islam
terbitan Ditjen Kelembagaan Agama Islam tahun 2002. Pada ketiga buku tersebut
banyek dibahas materi pelajaran Pendidikan Agama lslam, bagaimanaguru harus
melaksanakan dan mengembangkan pembelgjaran. Artinya, 1S buku tersebut
merupakan penjabaran atas isi dan cara-cara pelaksanaan isi kurikulum itu sendiri.

Peneliti mengkaji pula bebarapa skrips yang memiliki relevans dengan
judul skripsi yang peneliti angkat. Skripsi yang dimaksud berjudul Implementas
KTSP Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Pucang Kecamatan
Bawang KaBu | WW T 'fah pada tahun 2009.
Fokus dalajnI gﬂgjtgebut addlah gﬁﬁyg I\ga Pelajaran PAI di SD
Negeri 1 Pucang. Skripsi berikutnya yang peneliti kaji adalan skripsi yang ditulis
oleh Rina Eka Setianingrum pada tahun 2009 dengan judul Implementasi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan Mata Pelgjaran PAI di SD Negeri 2 Cihonje Gumelar
Banyumas. Fokus penelitian yang ditulis oleh Rina Eka Setianingrum adalah
pelaksanaan KTSP mata pelgjaran PAI di SD Negeri 2 Cihonje.

Berdasarkan telaah terhadap beberapa skrips yang peneliti lakukan,

terdapat persamaan antara skrips terdahulu dengan skripsi yang akan disusun, yaitu
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keduanya mengkaji implementasi pelaksanaan KTSP mata pelgjaran PAI di jenjang
Sekolah Dasar. Hal yang membedakan antara skripsi terdahulu dengan skripsi yang
akan disusun adalah waktu pelaksanaan, dan lokas penelitian. Saudara Umu Ro’fah
meneliti penerapam KTSP di wilayah Kecamatan Bawang Banjarnegara dan saudara
Rina Eka Setianingrum meneliti implemenetasi KTSP mata pelgjaran PAI di wilayah
Gumelar. Meskipun demikian, penelitian yang ditulis oleh keduanya dapat
memberikan kontribusi bagi peneliti dalam menyusunan skripsi dengan judul Peran
Serta Guru Non PAl SD Negeri Datar dalam Implementasi Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan Pendidikan Agama lslam tahun pelgjaran 2009/2010.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah field reseach, yaitu
penelltlai ﬂﬁe ﬁmwi{tfﬁﬁfrﬁp calalan-catatan yang
diperoleh selama dilaksanakannya penelitian.
2. Lokas Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Datar Unit Pendidikan
Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas. SD Negeri Datar dipilih sebagai
lokasi penelitian dengan beberapa alasan, yaitu :
a. SD Negeri Datar merupakan tempat peneliti bekerja sebagai guru, sehingga
dapat menghemat waktu, tenaga, dan biaya penelitian.
b. Peneliti dapat dengan mudah mendapatkan data-data yang diperlukan untuk

kepentingan penelitian.
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c. Pendliti lebih memahami situasi dan kondisi lokasi penelitian.
3. Subyek Pendlitian
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah guru non PAl SD Negeri
Datar sgjumlah 6 (enam) orang.
4. Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Datar Kecamatan
Sumbang.
5. Pengumpulan Data
Untuk menghimpun data yang dibutunkan dalam penelitian digunakan
metode pengumpulan data sebagai berikut :
a Observas
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
caraj , W Wap obyek penelitian.
ObserI\EraIc:Eknukan untuk memperioI{eh data penelitian tentang gambaran
umum SD Negeri Datar.
b. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan langsung kepada pihak
yang diwawancarai. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data tentang
peran serta guru non PAlI SD Negeri Datar dalam pelaksanaan KTSP.

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan guru non PAI.
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C. Studi dokumentasi
Studi dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
untuk mengungkap data-data dengan cara melihat catatan-catatan tertulis
yang ada dan dapat dipertanggungjawabkan serta dapat dijadikan sebagai alat
bukti legal. Studi dokumentasi yang dipilih dalam penelitian ini digunakan
untuk memperolen berbagai data yang berkaitan dengan kepemilikan

dokumen KTSP.

6. Metode Andlisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
analitik melaui kegiatan pengumpulan data, reduks data, penampilan data dan
verifikas data. Untuk, memperoleh kesahihan data penelitian, sebelum proses
analisis data digunakan triangulasi data, yaitu teknik analisis data yang dilakukan

dengan caramelakukan cross chek hasil dari wawancara satu orang dengan orang

lain, keTtﬁal Nerwnm E(R "Wan observasi.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan skripsi ini terbagi atas tiga bagian, yaitu bagian awal, i,
dan penutup, dengan rincian sebagai berikut :
Bagian awal skrips terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian
pengesahan, nota pembimbingan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan

daftar tabel.
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Bagian isi skripsi memuat lima bab, yaitu :

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang beris tentang latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab kedua beris tentang tugas guru dalam pelaksanan kurikulum yang terdiri
dari sub bagian pengertian dan tugas guru PAI dan non PAI, dan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan.

Bab ketiga tentang gambaran umum Sekolah Dasar Negeri Datar yang terdiri
dari sub bagian letak geografis SD Negeri Datar, sejarah SD Negeri Datar, struktur
organisas SD Negeri Datar, keadaan kepala sekolah, guru, penjaga dan siswa SD
Negerl Datar, keadaan sarana dan prasarana SD Negeri Datar, dan kurikulum
Pendidikan Agama |slam SD Negeri Datar

Bab keempat memuat kerjasama guru-guru Sekolah Dasar Negeri Datar dalam
implementai ATIN%PUlRWﬂKgERTIBan silabus, penentuan
Kriteria Ketuntasan Minimal, pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran,
praktek pengamalan Pendidikan Agama Islam, dan evaluasi.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang terdiri dari simpulan dan saran.

Bagian akhir skripsi berupa daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Pelaksanaan kurikulum pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri
Datar Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas merupakan bagian dari
implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang dilaksanakan sejak tahun
pelajaran 2007/2008.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Datar
disusun dan dilaksanakan berlandaskan pada ketentuan yang berlaku. Berdasarkan
penelitian yang dilaksanakan dan sumber-sumber data yang diperoleh selama proses
penelitian diketahui adanya peran serta guru non Pendidikan Agama Islam dalam
pelaksanan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Peran serta guru non Pendidikan Agama Islam dalam implemantasi Kurikulum
Tingkat wﬁwlkﬁﬁlﬁWBﬁﬁﬁT ﬁgiatan yang dilakukan,
yaitu : penyusunan ‘sil‘abus, penéntuan ‘Kriteria Kéfunfasan  Minimal (KKM),
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), praktek pengamalan

Pendidikan Agama Islam, dan evaluasi pembelgjaran Pendidikan Agama Islam.

Berkenaan dengan penulisan skripsi ini, beberapa saran yang dapat diajukan
adalah sebagai berikut :
1. Peran serta guru non Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan Kurikulum

75
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Satuan Pendidikan pelgaran Pendidikan Agama Islam dapat kiranya tetap
dijalankan sebagai bentuk kerjasama antar guru di SD Negeri Datar, bahkan dapat
dijalankan untuk mata pelajaran lain.

2. Dinas Pendidikan dapat kiranya memperbanyak kegiatan yang berorientasi pada
peningkatan kualitas pembelgaran, sehingga mutu pembelajaran Pendidikan
Agama Islam semakin meningkat.

3. Orang tua dan masyarakat hendaknya dapat membantu sekolah untuk mengawasi
sikap dan perilaku siswa, sehingoa terhindar darl ucapan, tingkah laku dan

berbuatan yang bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam.

C. KataPenutup

Dengan mengucap alhamdulillahi robill & aamin penulis berhasil menyelesaiak
skripsi berjudul Peran Serta Guru Non PAIl SD Negeri Datar dalam Implementas
Kurikulum Tligmanﬁﬂﬁwtim?ﬁm di Tahun Pelgjaran
2009/2010. | | |

Skripsi yang penulis susun semoga dapat memberikan sumbangan terhadap
kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya studi Pendidikan Agama Islam dan sumber
masukan yang berharga bagi sekolah, Unit Pendidikan Kecamatan, Dinas Pendidikan
dan pihak-pihak lain yang berkepentingan terhadap hasil penelitian yang telah

dilaksanakan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

IAIN PURWOKERTO

Xii



Daftar Pertanyaan

A. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah
1 Apakah guru-guru di sekolah Saudara berperan aktif dalam
penyusunan silabus mata pel gjaran Pendidikan Agama lslam ?
2. Apakah Saudara memfasilitasi mereka dalam menyusun
silabus ?
3. Bagaimanakah peran Saudara sebagai Kepala Sekolah
untuk mendorong para guru agar berperan dalam menentukan KKM  mata

pelgaran Pendidikan Agamalslam ?

B. Pertanyaan untuk guru

1. Apakah Saudara bersama guru lain terlibat dalam penyusunan silabus mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan bagaimana bentuk keterlibatannya ?

2. Apakah miﬁdaﬁﬁﬁwﬁﬁﬁﬁqf ﬁnran Pendidikan Agama
Islam turut berperan ?

2. Sebagal guru kelas, apakah Saudara turut berperan dalam penentuan KKM
mata pel gjaran Pendidikan Agama lslam ?

3. Apakah Saudara turut berperan ketika guru Pendidikan Agama Islam
menentukan KKM ?

4, Bagaimanakah peran Saudara dalam kegiatan pengembangan Rencana
Pel aksanaan Pembel ajaran mata pelgjaran Pendidikan Agamalslam ?

5. Apakah Saudara sebagai guru kelas turut membantu mengembangkan

Rencana



Pelaksanaan Pembelgjaran yang menjadi tugas guru mata pelajaran Pendidikan
Agamalslam ?

Benarkah Saudara sebagai guru kelas turut membantu guru pendidikan
Agama Islam dalam praktek pengamalan agama ? Jelaskan bagaimana peran
tersebut dilaksanakan !

Bagaimanakah  peran Saudara terhadap praktek pengamalan agama
Islam di kelas ?

Bagaimanakah cara Saudara membantu guru Pendidikan Agama Islam

dalam mel aksanakan evaluas ?

IAIN PURWOKERTO
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D.

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
2009
PERAN SERTA GURU SEKOLAH DASAR NEGERI DATAR SUMBANG
DALAM IMPLEMENTASI KTSP MATA PELAJARAN PAI

LATAR BELAKANG MASALAH

Daam kehidupan manusia, agama memiliki dimensi sangat urgen, karena
agama menjadi pemandu dan pegangan bagi setiap manusia guna mewujudkan
kehidupan yang lebih bermakna, dama dan bermartabat. Menyadari pentingnya
agama dalam kehidupan, maka internalisasi nilai-nila agama bagi setiap pribadi
menjadi sebuah keniscayaan yang dapat di bentuk dan dikembangkan melaui
pendidikan.

Segjalan dengan pemikiran di atas, maka mata Pelgjaran Pendidikan Agama
Islam di sekolah menjadi salah satu muatan kurikulum yang harus digjarkan kepada
peserta didil A}N JR{{J R?W@KQESB;F' @kolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah. Sebagai konsekuensi akan hal tersebut, maka mata pelgjaran Pendidikan
Agama Islam harus diberikan kepada setiap peserta didik segjak dari kelas satu
sampai dengan kelas enam.

Sebagai muatan wajib dalam kurikulum pendidikan, mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam diberikan untuk memenuhi tuntutan, bahwa agama
digjarkan kepada setiap peserta didik dengan visi untuk membentuk manusia yang

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia serta bertujuan untuk



menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai,
disiplin, harmonis dan produktif, baik secara persona maupun sosial.

Berdasarkan visi yang dibangun, maka mata pelgjaran Pendidikan Agama

1
2

Islam (PAI) diharapkan dapat menghasilkan manusia yang senantiasa berupaya
menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta berperan aktif dalam membangun
peradaban dan keselarasan hidup, khususnya dalam membangun peradaban bangsa
yang |ebih bermartabat. Lahirnya manusia yang demikian itu dapat menjadikan setiap
peserta didik menjadi manusia yang memiliki ketangguhan dalam menghadapi segala
tantangan, hambatan, dan perubahan yang terus terjadi dalam tata pergaulan
masyarakat yang bersifat |okal, nasional maupun global.

Vis Pendidikan Agama Islam sebagaimana disebutkan di atas sgjalan dengan
tujuan pendidikan nasional sebagaimana tersebut dalam Undang-Undang Republik

Indonesia NIEIWWEW@ onal, yaitu :

“Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Indikator-indikator yang menandai perkembangan potensi peserta didik
tersebut merupakan pencerminan dari manusia yang memiliki harkat dan
martabat” .

Keseluruhan pencapaian visi Pendidikan Agama Islam yang terkait dengan
tujuan pendidikan nasional sebagaimana disebutkan di atas hanya akan terwujud
apabila sekolah sebagai institusi yang mengelola proses pembelgaran  dapat

melaksanakan kurikulum yang telah disusun dan dimiliki. Tuntutan tersebut



E.

merupakan hal yang wajar, terlebih setelah diberlakukannya Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan pada tahun pelgjaran 2007/2008.

Pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sebagai kebijakan baru
dalam penyelenggaraan pendidikan, dalam prakteknya mendapat berbagai
tanggapan dari banyak kalangan termasuk para guru sebagai ujung tombak pelaksana
kurikulum. Dari wawancara yang pernah peneliti lakukan, diperolah beberapa
jawaban yang beragam, antara lain : KTSP merupakan terobosan baru sebagai
langkah antisipatif dalam menghadapi dinamika jaman yang terus berubah secara
cepat, KTSP sama dengan kurikulum yang pernah diberlakaukan hanya berubah
nama, KTSP dapat terwujud apabila ada kesungguhan dari sekolah dan guru. Ada
pulayang beranggapan, bahwa K TSP hanya akan memeberatkan guru.

Dari berbagai jawaban yang diperoleh, ternyata terdapat jawaban yang dapat
dijadikan sebagal pemberi semangat dan dorongan bagi guru jika dikaitkan dengan
tugas profesiona guru. Guru dan sekolah sebagal pelaksana kurikulum dalam
pelaksanaarf ‘Ib Wmn dan melaksanakan
kurikulumnignzir[ig iﬁﬂ

Implikasi dari kebijakan ~ pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan memberikan keleluasaan kepada sekolah dan guru  untuk
mengembangkan pola pembelgjaran yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan potensinya sesuai dengan tingkat perkembangannya guna mencapai

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

PENEGASAN ISTILAH



Dalam penyususunan skripsi ini terdapat beberapa istilah yang perlu diberi
batasan dengan maksud agar tidak menimbulkan kerancuan dalam
Memahami bagian-bagian yang termuat dalam skripsi.
1 Peran Serta Guru SD Negeri Datar
Peran serta guru SD Negeri Datar adalah hal yang dikerjakan oleh guru-
guru SD Negeri Datar dalam pelaksanaan KTSP Pendidikan Agama Islam.
2. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikna PAI
Implementass  KTSP adalah pelaksanaan dari  kurikulum  satuan
pendidikanmata pelgjaran pendidikan Agama |slam yang telah ditetapkan.
3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum operasional yang oleh
dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan yang terdiri dari tujuan
pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat
satuan pendidikan, dan kalender pendidikan.
*  TAINPURWOKERTO
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan sebagai
usaha sadar untuk memberikan pengetahuan, keterampilan dan
Sikap yang harus dikembangkan sebagai upaya penanaman nilai-nilai garan

|slam kepada peserta didik.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah di uraikan di atas,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peran sserta guru SDN



Datar dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mata pelajaran

Pendidikan Agama lslam ?’

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1.

Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

Memperoleh gambaran tentang peran serta guru dalam
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata Pelgjaran
Pendidikan Agamalslam di SD Negeri Datar.

Memperoleh gambaran tentang upaya yang dilakukan oleh sekolah
dalam mengatasi kendala yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelgjaran
Pendidikan Agamalslam di SD Negeri Datar.

Kegunaan Penglitian

Secara akademis, hasil penelitian yang akan dilaksanakan
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang
mel 3§ eli ' &N Kurikulum Tingkat
wlﬂﬂmﬂw?mﬁdgmfimam di Sekolah Dasar.

Bagi Pemerintah, khususnya Dinas Pendidikan hasil penelitian
dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam menyusun dan menentukan
kebijakan dalam pengagjaran Pendidikan Agama lslam di Sekolah Dasar.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan pelaksanaan

pembelgjaran Pendidikan Agama.



iv. Bagi guru, Khususnya guru Pendidikan Agama Islam hasil
penepitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan refleksi dalam rangka

meningkatkan profesionalisme guru.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penulisan laporan hasil penelitian, penulis terlebih dahulu melakukan
kajian terhadap beberapa hasil penelitian terdahulu dan buku-buku yang memiliki
keterkaitan dengan judul skripsi.

Kajian dilakukan sebagai bahan dan sumber referensi penulisan hasil
penelitian. Beberapa buku sebagal bahan dan sumber referensi yang telah penditi kaji
seperti tersebut di bawah ini.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional tahun
2003. Dalam undang-undang tersebut termuat hal-hal yang berkaitan dengan tujuan
pendidikan secara umum maupun khusus, kurikulum pendidikan, dan hal lain yang
berkenaan w%ygumgmm jenjang dan satuan
pendidikan. Artinya, dalam undang-undang tersebut terdapat kaitan yang esensial
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

Peneliti telah mempelgjari pula Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan yang diterbitkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan pada
tahun 2006. Dalam panduan tersebut, terdapat beberapa hal yang sangat berkaitan
dengan penulisan hasil penelitian, seperti : struktur dan muatan kurikulum,

pengembangan kurikulum, silabus pembelgjaran dan pengembangannya, dan beban



belgjar. Keempat hal tersebut termasuk di dalamnya hal yang menyangkut
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar.

Buku berikutnya adalah Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 22, 23, 24 Tahun 2006 tentang Standar Isi, Standar Kompetensi
Lulusan, Pelaksanaan Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan. Dalam peraturan
tersebut termuat tentang is kurikulum dan standar kelulusan dari setiap mata
pelgaran, termasuk mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam untuk jenjang Sekolah
Dasar.

Peneliti juga mengkaji Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang diterbitkan oleh Penerbit
Sinar Grafika tahun 2005. Di dalam peraturan tersebut termuat pemahaman tentang
Kurikulum  Tingkat Satuan Pendidikan, Standar s, Standar Proses, Standar
Penilaian, Standar Kompetens: Lulusan dan Standar Sarana Prasarana. Pemahaman
tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan beberapa standar yang disebutkan
== JATN-PURWOKERTO

Berkait dengan ketentuan Permendiknas Nomor 19 Tahun 2005, maka
sekolah sebagai satuan pendidikan memiliki kewajiban untuk menjabarkan ketentuan
yang ada. Kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan dalam
menjabarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  sesungguhnya merupakan
implementasi kebijakan yang telah ditentukan. Hal tersebut dapat dipahami, kerena
implementasi  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada hakekatnya adalah
pelaksanaan atas kurikulum dan segala perangkatnya yang telah disusun dan

ditetapkan oleh masing-masing satuan pendidikan. Dalam prakteknya, implementasi



Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan meliputi berbagai aspek yang saling berkait
karena merupakan sebuah sistem. Aspek-aspek dalam implementasi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan meliputi :  penetapan  tujuan  tingkat  satuan
pendidikan, struktur dan muatan kurikulum, kalender pendidikan dan perangkat
pendukungnya yang terdiri dari silabus pembelgaran, Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran dan Kriteria Ketuntasan Minimal. Dalam aspek-aspek tersebut terdapat
unsur yang sangat berkait dengan tugas pokok guru, yaitu penyusunan silabus,
Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran dan Kriteria Ketuntasan Minimal.

Literatur lain adalah buku yang berjudul Belaar dan Pembelgaran yang
dikarang oleh Dimyati dan Mudjiono yang diterbitkan oleh Penerhit Rineka Cipta
tahun 2006. Di dalam buku tersebut, terdapat bagian yang secara khusus membahas
tentang kurikulum dan pengembangannya serta prinsip-prinsip - pengembangan
kurikulum. Kajian terhadap buku ini penting, karena dapat dijadikan sebagai landasan
dalam penyusunan laporan hasil penelitian.

Sum hlm‘ | ; mna |slam adalah buku
Pedoman PE%IZF Agamd Islamﬁ%eyﬂik Peningkatan Kependidikan Guru
Agama Islam Departemen Agama Republik Indonesia tahun 1985/1986. Buku PBM
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar karangan Habib Thoha yang diterbitkan
oleh Pustaka Pelgjar Y ogyakarta tahun 1998.

Buku lainnya adalah Metodologi Pendidikan Agama Islam terbitan Ditjen
Kelembagaan Agama Islam tahun 2002. Pada ketiga buku tersebut banyak dibahas

materi mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam, bagaimana guru harus dapat



melaksanakan dan mengembangkan pembelgjaran. Artinya, isi buku tersebut
merupakan penjabaran atas isi dan cara-cara pelaksanaan isi kurikulum itu sendiri.

Peneliti mengkaji pula bebarapa skripsi yang memiliki relevansi dengan judul
skripsi yang peneliti angkat. Skripsi yang dimaksud berjudul
Implementasi KTSP Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Pucang
Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara yang ditulis oleh Umu Ro’fah pada
tahun 2009. Fokus dalam penelitian tersebut adalah penerapan KTSP Mata Pelgjaran
PAI di SD Negeri 1 Pucang. Skripsi berikutnya yang peneliti kaji adalan skripsi yang
ditulis oleh Rina Eka Setianingrum pada tahun 2009 dengan judul Implementasi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata Pelajaran PAI di SD Negeri 2 Cihonje
Gumelar Banyumas. Fokus penelitian yang ditulis oleh Rina Eka Setianingrum
adalah pelaksanaan KTSP mata pelajaran PAI di SD Negeri 2 Cihonje.

Berdasarkan telaah terhadap beberapa skripsi yang peneliti lakukan, terdapat
persamaan antara skrips terdahulu dengan skripsi yang akan disusun, yaitu
keduanya nmgngk plﬁ‘ TR u : Wajaran PAI di jenjang
sekolah Daszrﬁﬁz:ggng membeda}a?%ﬁ(ripsi terdahulu dengan skripsi yang
akan disusun adalah waktu pelaksanaan, dan lokasi penelitian. Saudara Rina Eka
Setianingrum  meneliti  penerapam KTSP di wilayah Kecamatan Bawang
Banjarnegara dan saudara Umu Ro’ fah meneliti implemenetast KTSP mata Pelgjaran
PAI di wilayah Gumelar. Namun demikian, penelitian yang ditulis oleh keduanya
dapat memberikan kontribusi bagi peneliti dalam menyusunan skripsi dengan judul
Peran Serta Guru SD Negeri Datar dalam Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan Mata Pelgjaran Pendidikan Agama lslam.



METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang menygjikan hasil penelitian dalam bentuk deskripsi.
Lokas Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Datar Unit Pendidikan
Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas. SD Negeri Datar diambil sebagai
lokasi penelitian dengan beberapa alasan, yaitu :
i. SD Negeri Datar merupakan tempat peneliti bekerja sebagai guru,
sehingga dapat menghemat waktu, tenagadan biaya penelitian.
ii. Peneliti  dapat dengan mudah mendapatkan data-data yang
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iii. Peneliti lebih memahami situasi dan kondisi lokasi penelitian.
Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian yang dilaksanakan adalah kepala sekolah, dan
guru.
Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian adalah pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan mata pelgjaran Pendidikan Agama lslam.

Pengumpulan Data



6.

Untuk menghimpun data yang dibutuhkan dalam penelitian digunakan
metode pengumpulan data sebagai berikut :
1). Obeservasi
Observas adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung atas obyek
penelitian.
2). Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan langsung
kepada pihak yang diwawancarai.
3). Studi dokumentasi
Studi dokumentasi adalah. metode pengumpulan data yang
dilakukan untuk mengungkap data-daia dengan cara melihat catatan-
catatan tertulis yang dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dijadikan
TAIN'PURWOKERTO
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
analitik melalui pengumpulan data, reduks data, penampilan data dan verifikas
data. Untuk memperoleh kesahihan data penelitian, sebelum proses andlisis data
digunakan triangulasi data, yaitu suatu teknik yang dilakukan dengan cara
melakukan cross chek hasil dari wawancara satu orang dengan orang lain,
kemudian diperkuat dengan hasil studi dokumentasi dan observasi.

SISTEMATIKA PENULISAN



Sistematika penulisan merupakan kerangka skripsi yang berfungsi sebagai
pemberi petunjuk tentang pokok-pokok masalah yang hendak dibahas dalam skripsi.

Sistematika penulisan skripsi diawali dari halaman judul, halaman abstrak,
halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi dan halaman daftar tabel.

Bab pertama berisi bagian pendahuluan yang terdiri latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode
penelitian, telaah pustaka dan sistematika penulisan skripsi.

Bab kedua beris Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Pendidikan Agama Islam (PAIl). Bagian keduaterbagi atas tiga sum, yaitu :

Sub AL Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Sub B. Pendidikan Agama
Islam, Sub C. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelgaran
Pendidikan Agama |slam (PAI)

Bab ketiga beris gambaran umum SD Negeri Datar yang terdiri dari letak
geografis, s af ' Negeri Datar, keadaan
kepala ﬂ?ﬁfﬁmﬁ.ﬁm}ggﬂf kurikulum Pendidikan
Agamalslam SD Negeri Datar.

Bab keempat beris kerjasama guru-guru SD Negeri Datar dalam
implementass KTSP mata pelgjaran PAI yang terbagi atas sub, yaitu Sub A.
Penyusunan Silabus, Sub B. Penentuan Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal, Sub C.
Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran dan Sub D. Penilaian Hasll
Pembel gjaran.

Bab kelimayaitu penutup, terdiri dari simpulan dan saran-saran.



Bagian akhir skripsi memuuat Daftar Pustaka dan Lampiran.
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